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Abstract 

 

The events of the Corona Virus Disease (COVID) pandemic have an impact on learning and 

teaching activities which are usually done face-to-face and must be done online. The lack of 

creativity of educators in presenting subject matter and learning is only fixated on existing teaching 

materials, causing students to get bored in learning. This study aims to develop and determine the 

level of validity of the Student worksheet (LKPD) by using the Guided Inquiry learning model in the 

maritime context on the material of arithmetic sequences and series in class XI Senior High School. 

This research is a type of Research and Development (R&D) research. The data in this study were 

collected by questionnaire. The research instrument used was a media expert validation sheet, a 

linguist validation sheet, and a material expert validation sheet using the Summated Ratings (MSR) 

Method to measure the validity of the LKPD. The results showed that the LKPD using the guided 

inquiry learning model in the maritime context on the material of arithmetic sequences and series 

met the valid criteria, namely 71.67%. 
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I.      Pendahuluan 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan, 

keterampilan dan keahlian tertentu kepada seseorang guna untuk mengembangkan bakat serta 

kepribadian mereka. Dalam undang–undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Dan dalam undang-undang no 20 tahun 2003 juga dijelaskan mengenai tujuan pendidikan 

nasional yaitu pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

Mengacu pada tujuan pendidikan nasional, maka pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar lebih kreatif. Untuk mewujudkan peserta didik yang kreatif 

diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran yang mampu menumbuhkan partisipasi aktif peserta 

didik dalam proses belajar dan mengajar, berani berkompetensi dalam realitas kehidupan saat ini. 

Pembelajaran konvensional saat ini yang biasa dilakukan oleh guru membuat peserta didik kurang 

kreatif , berpaku pada pembelajaran yang telah disampaikan oleh pendidik tanpa adanya timbal 

balik dari peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Salah satu kekurangan model 

pembelajaran konvensional yang di ungkapkan oleh Lesta dan Deddy (2014:101) metode 

pembelajaran konvensional atau biasa disebut metode ceramah dapat menimbulkan kebosanan 

dikarenakan pembelajaran hanya berpusat pada guru sehingga kurangnya tereksplor kreatifitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Maka daripada itu untuk mencegah hal tersebut 

diperlukan pembahuruan dalam pola pembelajaran. 

Saat ini pembelajaran matematika Sekolah Menengah Atas sudah mengacu pada Kurikulum 

2013. Bentuk pembelajaran kurikulum 2013 pendidik di tuntut untuk menjadi fasilitator bagi 

peserta didik agar menciptakan peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Namun 

faktanya, masih banyak permasalahan-permasalahan di sekolah belum teratasi. Padahal dalam 

pembelajaran kurikulum 2013 pendidik harus dapat membuat pembelajaran lebih menarik agar 

peserta didik memperoleh pengalaman sendiri dan mampu mengembangkan ide-ide serta dapat 

menerima pendapat atau masukan dari pihak lain. Dalam hal ini, pendidik mempunyai peran dalam 

hal meningkatkan kemampuan siswa. Sehingga pendidik dituntut mampu membuat perencanaan 

pembelajaran yang baik, mampu merencanakan pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik, 

pembelajaran yang menumbuhkan kreatifitas peserta didik, sebagai pembimbing, motivator dan 

fasilitator yang baik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, pendidik dituntut untuk dapat memilih model 

pembelajaran yang menarik. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedure sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan dan 

berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran (Trianto, 2010:23). Model pembelajaran merupakan unsur penting yang mendukung 

tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan dalam proses belajar mengajar. Melalui model 

pembelajaran, seorang pendidik dapat merancang dan mengarahkan proses pembelajaran yang 

bermakna bagi peserta didik. 

Salah satu alternatif dalam mengatasi permasalahan diatas adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Menurut Umi Fara (2019: 244) Pembelajaran berbasis inkuiri 

terbimbing yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan 

bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa. Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar yang menekankan kepada aktivitas siswa. Guru berperan 

sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. Inkuiri terbimbing biasanya digunakan terutama bagi 
peserta didik yang belum berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. Siswa memperoleh 

pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan, dalam hal ini guru memberikan bimbingan dan 

pengarahan yang cukup luas. 

Setelah memilih model pembelajaran yang menarik pendidik juga perlu memperhatikan 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang 

digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran agar dapat berjalan lancar, 

efektif dan efisien. Salah satu perangkat pembelajarannya adalah Lembar Kerja Peserta Didik 
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(LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran yang berisi pedoman bagi peserta didik 

untuk melakukan kegiatan terprogram dan juga sebagai fasilitator oleh pendidik dalam 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran tersebut memerlukan suatu proses pengembangan yang 

disesuaikan dengan model pembelajaran yang dipilih. Dalam hal ini adalah model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing.  

Dengan hadirnya LKPD yang dirancang dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

diharapakan mampu menarik minat peserta didik dan memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat secara aktif yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menemukan 

dan menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 

berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri dan bukan sekedar menghafal.  

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD dengan model Inkuiri Terbimbing ini untuk 

melihat seberapa besar kemampuan peserta didik dalam menemukan dan menjelaskan, 

menerjemahkan, menafsirkan dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan 

pembentukan pengetahuannya sendiri bukan sekedar menghafal sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan daya tarik peserta didik terhadap mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan bahan ajar dengan judul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Konteks Kemaritiman pada materi 

Barisan dan Deret Aritmatika Kelas XI SMA”. 

II.      Metode Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan ini adalah Penelitian dan Pengembangan Research and 

Development (R&D). R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Banyak produk tertentu yang dapat 

dikembangkan dalam pendidikan pada pembelajaran matematika, salah satu nya adalah Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Oleh sebab itu, peneliti merancang produk berupa LKPD dengan 

menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan 

untuk menghasilkan suatu produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik dengan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dalam Konteks kemaritiman. Model penelitian yang digunakan adalah model 

siklus 4D. Model penelitian yang peneliti gunakan adalah model pengembangan Four D atau 4D 

yang dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan, dalam Trio (2017 : 32)  model pengembangan ini 

memiliki empat tahap yaitu pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan 

(Development), dan penyebaran (Disseminate) tapi secara spesifik peneliti hanya akan melakukan 

hingga tahap pengembangan saja, hal ini di karena masih adanya pandemi virus COVID-19. 

Adapun langkah-langkah pada tahapan pengembangan (Development) LKPD sebagai berikut: 

 

a. Peninjauan oleh Dosen Pembimbing.  

Peninjauan oleh dosen pembimbing bisa dilakukan apabila sudah terbentuknya rancangan 

awal produk LKPD dan sudah dibuatnya instrumen untuk penilaian oleh validator. Peninjauan oleh 

dosen dilakukan dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing II 
terkait LKPD yang dikembangkan. Sehingga dari hasil konsultasi ini akan diperoleh komentar dan 

saran yang kemudian direvisi. Hasil revisi dari tahapan ini nantinya akan dilakukan penilaian oleh 

dosen ahli. 

b. Validasi oleh Ahli 



 

 

 

 

 

  

VOL: 3, NO: 1, TAHUN: 2022 731 

 

 

 

Setelah pembuatan produk LKPD selesai dan telah melalui tahapan bimbingan oleh dosen 

pembimbing I dan II, maka produk yang dihasilkan diuji validitasnya oleh ahli media, ahli materi 

dan ahli bahasa untuk menentukan kelayakan sebelum di uji coba pada peserta didik. Validasi yang 

dilakukan pada tahap ini adalah untuk menguji tingkat kevalidan produk yang dibuat. Adapun 

validator pada tahap ini adalah dosen ahli  dan guru Matematika SMA. Hasil dari validator ini 

nantinya akan digunakan untuk melakukan revisi dan penyempurnaan LKPD sehingga diperoleh 

produk akhir yang lebih baik lagi. Untuk mengetahui tingkat kevalidan tersebut penelitian ini 

mengacu kepada syarat kelayakan isi/materi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikan yang merujuk 

pada Badan Standar Nasional (BNSP, 2012) 

Selanjutnya, jenis data yang digunkan dalam penelitian ini mencakup data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif berupa komentar, saran, dan kesimpulan dari ahli media, ahli bahasa dan 

ahli materi, serta diperoleh dari penilaian antar teman sejawat. Data kuantitatif berupa skor yang 

diperoleh dari penilaian validator dalam lembar validasi perangkat pembelajaran. 

Pada penelitian ini digunakan beberapa instrumen penelitian, yaitu sebagai berikut:  

a. Angket Kevalidan Produk  

Pada angket kevalidan produk, instrumen digunakan untuk memperoleh nilai dari validator. 

Dalam hal ini yang menjadi validator adalah dosen ahli dan guru matematika. Kemudian hasil 

penilaian yang telah didapat dijadikan sebagai bahan revisi dan evaluasi LKPD yang 

dikembangkan, sehingga nantinya diperoleh tingkat kelayakan produk yang dilihat dari kesesuaian 

dengan syarat didaktik atau kelayakan isi/materi, kesesuaian syarat kebahasaan, kesesuaian dengan 

syarat penyajian, dan kesesuaian syarat kegrafikan. Pada penelitian ini digunakan tiga macam 

lembar validasi, yaitu: Lembar validasi oleh ahli media, materi dan bahasa. Lembar validasi oleh 

ahli media ini diberikan ke dosen matematika atau guru matematika sebagai ahli media untuk 

menilai LKPD yang dikembangkan tersebut valid. Begitu juga dengan lembar validasi oleh ahli 

materi diberikan ke dosen matematika sebagai ahli materi untuk memperoleh nilai atau masukan 

terhadap pengembangan LKPD yang dihasilkan dan lembar validasi oleh ahli bahasa yang diberikan 

kepada dosen matematika untuk menilai lembar kerja peserta didik dari aspek kebahasaan.  

b. Angket Penilaian Teman Sejawat  

Angket ini dibuat dengan tujuan agar peneliti bisa mengetahui bagaimana tanggapan teman 

sejawat terhadap LKPD yang akan dikembangkan. Adapun instrumen penilaian yang digunakan 

mengacu  pada catatan dan saran perbaikan dari teman sejawat saja tanpa menggunakan skala likert.  

Menurut Ningsih dan Dukalang (2019:44), data ordinal tidak dapat dijumlah untuk mencari 

rata-rata, dengan demikian diperlukan cara untuk mengubah data ordinal menjadi data interval. 

Salah satunya ialah dengan cara data yang diperoleh merupakan data kualitatif yang akan 

dikuantitatifkan dengan cara pemberian skor terhadap setiap kategori untuk setiap itemnya (Izzati 

(2017:40)).  

Hasil angket penilaian produk oleh validasi ahli, diperoleh dari hasil pemilihan dengan tanda 

centang yang dilakukan validator berdasarkan skala likert yang diadaptasi dari Nuriza, (2019:61). 

Penilaian skala likert, terdapat lima penilaian terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup  

(C), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut adalah pedoman penskoran penilaian 

validator dan angket respon yang diperoleh dari beberapa instrumen dan akan dianalisis seperti 

Tabel 1 
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Tabel 1. Pedoman Skor Penilaian Lembar Validasi  

Kategori Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup (C) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Data yang didapat dari lembar validasi ahli merupakan data ordinal. Untuk mnegubah data 

ordinal menjadi data interval maka proses yang dilakukan menggunakan Metode Rating yang 

dijumlahkan atau MSR (Method of Summated Ratings). Cara transformasi MSR dengan bantuan 

microsoft excel yaitu: 

1. Menghitung frekuensi untuk setiap kategori respon pada setiap pernyataan yang ada. 

Keseluruhan frekuensi itu jika dijumlahkan akan sama banyak dengan jumlah individu yang 

melakukan penilaian.   

2. Proporsi (P), diperoleh dengan membagi frekuensi dengan banyaknya responden. 

3. Proporsi kumulatif (Pk), yaitu proporsi dalam suatu kategori ditambahkan dengan proporsi 

semua kategori di sebelah kirinya. 

4. (Pk-tengah), merupakan titik tengah proporsi kumulatif yang dirumuskan sebagai setengah 

proporsi dalam kategori yang bersangkutan (P) ditambah proporsi kumulatif pada kategori di 

sebelah kirinya (PkK), yaitu: P_k – tengah = 1/2 p + PkK 

5. Nilai Z dapat dilihat pada distribusi normal Z, atau menggunakan program Microsoft Excel 

dengan formula Z = NORMSINV(….).  

6. Nilai Z* = 1 + ABS(nilai z terkecil). Nilai Z* diperlukan untuk menggeser kategori respon 

yang nilai skalanya paling kecil ke titik 1. 

7. Sehingga Z + Z* = 1  untuk kategori respon yang nilai skalanya paling kecil.  Skor setiap item 

KBS merupakan pembulatan nilai Z + Z* 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Lembar Kerja Peserta Didik yang sudang dikembangkan mengalami proses validasi oleh 3 

ahli, diantara nya adalah ahli media materi dan bahasa. Hasil validasi terhadap LKPD yang 

dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Validasi 

 

Validasi Ahli Rata-rata% Kategori 

Materi 66,65 Valid 

Media 66,54 Sangat Valid 

Bahasa  90,65 Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil penilaian oleh validator yang terdiri dari ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa sehingga diperoleh persentase rata-rata lembar kerja peserta didik sebesar 71,67% dengan 

kriteria valid, dengan ini lembar kerja pesera didik dapat diujicobakan ke lapangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Konteks Kemaritiman pada 

materi Barisan dan Deret Aritimatika Kelas XI SMA. LKPD menggunakan model Inkuiri dengan 

konteks Kemaritiman ini dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan 4D yang 

terdiri dari tahap define (Pendefinisian), tahap design (Perancangan) dan tahap development 

(Pengembangan). 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berupa LKPD dengan model Inkuiri 

Terbimbing berbasis kemaritiman ini hanya dikembangkan sebatas aspek kevalidan saja. Hal ini 

dikarenakan situasi pandemi COVID-19 yang menjadikan proses pembelajaran tidak berjalan secara 

tatap muka. 

Penelitian pengembangan ini diawali dengan tahap define (Pendefinisian)  yang dilakukan 

dengan observasi langsung pada proses pembelajaran serta melakukan beberapa tahap analisis 

yaitu; analisis awal, analisis kurikulum, analisis peserta didik, analisis materi yang sesuai dengan KI 

dan KD dari silabus matematika kelas XI kurikulum 2013 serta analisis tujuan. Dari hasil observasi 

tersebut peneliti menemukan bahwa peserta didik masih menganggap pelajaran matematika itu sulit 

dan pelajaran yang membosankan sehingga kesadaran peserta didik dalam belajar secara mandiri 

masih kurang atau dapat dikatakan rendah. Menurut Prastowo (2014:44) LKPD dapat membuat 

peserta didik belajar secara mandiri dengan bantuan atau bimbingan dari pendidik. Sehingga 

melalui tahap define (pendefinisian) atau tahap menemukan masalah peneliti menemukan solusi 

dimana diperlukannya suatu pengembangan produk bahan ajar berupa LKPD dengan model Inkuiri 

berbasis kemaritiman. 

Setelah tahap define (pendefinisian) maka dilakukan tahap design (perancangan). Rancangan 

dilakukan dengan menggunakan Microsoft word, LKPD didesain semenarik mungkin dan sesuai 

dengan keperluan peserta didik. Untuk format konten LKPD ini menggunakan teks dan gambar. 

Untuk tes formatif dipilih format tes Essay.Sementara itu, pokok bahasan yang disajikan dalam 

LKPD pada penelitian pengembangan ini adalah Barisan dan Deret Aritmaika. Pemilihan materi 

Barisan dan Deret Aritmaika disajikan pada Lembar Kerja Siswa yang akan dikembangkan 

berdasarkan permasalahan dalam Konteks Kemaritiman terkhusus mengenai Ekonomi 

Kemaritiman. 
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Tahap selanjutnya yaitu tahap development (pengembangan) dengan tujuan untuk 

menghasilkan bentuk akhir dari produk yang dikembangkan yaitu LKPD dengan model Inkuiri 

Terbimbing dalam konteks kemaritiman yang valid. LKPD yang sudah dikembangkan akan melalui 

penilaian validasi oleh ahli materi, media dan bahasa. Data yang diperoleh dari lembar validasi 

dianalisis dengan statistika deskriptif. Berdasarkan hasil lembar validasi yang diperoleh, LKPD 

dinyatakan berkriteria valid, dengan memperoleh nilai 71,67 %. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa LKPD dengan model Inkuiri Terbimbing dalam konteks kemaritiman pada 

materi Barisan dan Deret Aritmatika Kelas XI SMA sudah memenuhi kriteria valid. 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) menggunakan model Inkuiri Terbimbing dengan konteks kemaritiman dapat 

diperoleh kesimpulan, yaitu: Tahapan pengembangan LKPD dengan model Inkuiri Terbimbing 

dalam konteks kemaritiman melalui tahapan define (pendefinisian), design (perancangan), dan 

development (pengembangan).  Pada tahap define (pendefinisian), peneliti menganalisis 

karakteristik peserta didik sehingga bisa menentukan LKPD seperti apa yang cocok untuk 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Selanjutnya peneliti menentukan materi yang 

akan dibuat di dalam LKPD, adapun materi yang dipilih yaitu Barisan dan Deret Aritimatika. Yang 

terdapat pada KD 3.6 dan KD 4.6. Selanjutnya menetapkan IPK dan merumuskan tujuan 

pembelajaran. Pada tahap design (perancangan), peneliti menyusun kisi- kisi lembar validasi yang 

nantinya akan digunakan untuk memvalidasi LKPD yang akan dikembangkan.  

Selanjutnya peneliti mulai merancang LKPD dengan model Inkuiri Terbimbing dalam 

konteks kemaritiman. LKPD dirancang dengan menggunakan Microsoft Word. Microsoft word 

dipilih karena desain template yang disediakan menarik sehingga mempermudah dalam pemilihan 

penyajian LKPD. Begitu juga pilihan Shape yang disediakan sangat baik   sehingga mempermudah 

peneliti untuk membuat variasi bentuk didalam LKPD. Selain itu Microsoft Word dipilih karena 

mempermudah dalam penyajian hasil LKPD yang sudah didesain untuk dapat di convert menjadi 

pdf. Hal ini mempermudah untuk mencetak LKPD menjadi produk yang siap digunakan oleh 

peserta didik. Pada tahap development (pengembangan), LKPD yang dikembangkan dinilai oleh 

para ahli untuk melihat kevalidan LKPD yang dikembangkan dengan menggunakan alat/instrumen 

lembar validasi. Validasi LKPD terdiri dari dosen prodi Pendidikan matematika UMRAH, dosen 

prodi Pendidikan Bahasa Indonesia UMRAH dan beberapa guru di Tanjungpinang. Komentar dan 

saran yang diberikan oleh para ahli sebagai acuan bagi peneliti untuk perbaikan produk. LKPD 

model inkuiri terbimbing dalam konteks kemaritiman sudah dapat dikatakan valid dari hasil nilai 

yang diberikan validator dan sesuai dengan acuan dari (Sugiyono 2012). Sehingga LKPD model 

inkuiri terbimbing dalam konteks kemaritiman pada materi Barisan dan Deret Aritimatika dikatakan 

valid. 

Dari segi kevalidan, Lembar Kerja Peserta Didik dengan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing memenuhi kriteria sangat valid dari setiap aspek yaitu aspek materi, aspek bahasa dan 
aspek media. Hal ini dilihat berdasarkan penilaian para ahli melalui lembar validasi yang dianalisis 

dengan transformasi MSR. Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi dari penelitian ini adalah 

LKPD menggunakan model pembelajaran Inkuri Terbimbing sudah valid. Oleh karena ini valid, 

maka produk ini layak di uji coba. 
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